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ABSTRACT
Pemilihan material sangat penting untuk dilakukan, karena pada umumnya kinerja campuran AC-WC bergantung pada jenis, dan
mutu bahan campuran, serta gradasi agregat yang dapat mempengaruhi kualitas campuran. Campuran aspal dapat dimodifikasi
dengan menambah beberapa macam zat tambahan, seperti aditif bahan kimia, bahan alam, dan sisa limbah. Gondorukem
merupakan hasil penyulingan getah dari pohon pinus merkusii yang berbentuk padat berwarna kuning jernih sampai kuning tua.
Campuran ini disebut juga dengan aspal modifikasi polimer elastomer. Pada penelitian ini, gondorukem sebagai subtitusi aspal
dengan penggunaan abu ampas tebu dan semen portland sebagai filler dan agregat halus Sabang pada campuran AC-WC. Abu
ampas tebu memiliki sifat sebagai filler karena memiliki kandungan silika (SiO2) yang hampir sama dengan semen portland. Pada
dasarnya agregat merupakan daya dukung lapisan perkerasan yang mana dikelompokkan sumber agregat yang di pakai. Agregat
halus Sabang mempunyai kualitas rendah disebabkan nilai penyerapan air yaitu 4,45%>3%. Agar dapat dimanfaatkan perlu
memodifikasikan dengan agregat yang sudah diolah di stone crusher yaitu Agregat halus Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi gondorukem pada aspal pen 60/70 dengan variasi persentase filler kombinasi abu
ampas tebu dan semen portland dengan variasi persentase agregat halus Sabang terhadap karakteristik campuran AC-WC. Metode
yang digunakan ialah metode Marshall dan durabilitas, dengan menggunakan teknik pencampuran kering (Dry Process).
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kadar aspal optimum (KAO) terbaik pada 5,87% dengan substitusi gondorukem 4% pada
aspal pen 60/70 dan variasi persentase filler kombinasi  antara abu ampas tebu dan semen portland  yaitu (AAT 50%:PC 50%)
dengan variasi persentase agregat halus Sabang (AHS 50%: AHI 50%), dimana semua parameternya telah memenuhi spesifikasi
yang disyaratkan Bina Marga (2014). Density (2,35 t/m3), VIM (4,93%), VMA (18,27%), VFA (73,07%), Stabilitas Marshall
(1619,23 kg), Flow (3,99 mm), Marshall Quotient (413,03 kg/mm). Nilai durabilitas diperoleh 89.10%, memenuhi persyaratan
ditentukan AASHTO 1993 â‰¥ 75%.
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